BAB III
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. LATAR BELAKANG OBYEK
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang
Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang merupakan lembaga
pendidikan yang usianya tergolong muda, tetapi memiliki prospek yang cukup
baik dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kehidupan nilai
agama. Dalam pelaksanaannya pendidikan Madrasah Aliyah Keagamaan ini
mengikuti petunjuk pelaksanaan dari Dirjen Binbaga Islam. Di mana Madrasah
Aliyah Keagamaan ini megikuti penggabungan antara pondok pesantren,
organisasi sekolah atan madrasah aliyah pada umumnya
Seperti apa yang dikatakan oleh Bapak Kepala Madrasah Aliyah
Keagamaan Darul Ulum Jombang, bahwa berdirinya lembaga ini dilatar
belakangi oleh adanya kekhawatiran terhadap makin berkurangnya ulama' yang
mampu menguasai kitab-kitab kuning, dan juga meneruskan citi-cita KH. Romli,
mengenai pembentukan akhlaqul karimah serta memahami sekaligus mampu
berbahasa Arab dan Inggris. Sehingga didirikanlah Madrasah Aliyah
Keagamaan Darul Ulum dengan menitikberdkm pada pendidikan agama di
samping pendidikan umum.
Madrasah Aliyah Keagamaan darul Ulum didirikan di Desa Rejoso
Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang, dengan luas tanah 3.380 M? dan

luas bangunan 2.460 M.
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2. Keadaan Siswa

Keadaan siswa di Madrasah aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang
mulai dari tahun pertama penerimaan murid baru sampai sekarang, bila dilihat
dari segi kuantitas mengalami naik turun, penurunan jumlah siswa di Madrasah
tersebut tidak dikarenakan merosotnya mutu dari pendidikan di Madrasah
Aliyah Keagamaan tersebut, melainkan merupakan dampak dari krisis moneter.
Hal ini tidak hanya dialami oleh Madrasah Aliyah Darul Ulum Jombang saja,
tetapi semua lembaga pendidikan yang berstatus swasta pun mengalami
kemerosotan dalam jumlah siswanya

Untuk lebih jelasnya lihat pada tabel tentang perkembangan siswa

Madrasah Aliyah Keagamaan darul Ulum Jombang dari tahun mulai befdirinya

sampai sekarang :

MADRASAH ALIYAH KEAGAMAAN DARUL ULUM JOMBANG

TABEL 1

DATA TENTANG KEADAAN SISWA

No Tahun Ajaran Kelas Jumlah
I o oI Keseluruhan

01 1991 81 - - 81

02 1992 79 70 - 149

03 1993 83 55 66 194

04 1994 90 80 51 221

05 1995 80 58 72 210

06 1996 83 60 56 199

07 1997 66 64 56 186

08 1998 46 53 61 160

09 1999 60 47 53 160
Sumber Data ¢ Interview dan Dokumen Madragah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang

Tenggal 27 September 1959




3.Keadaan Gurn dan Karyawan

Dari hasil inteview yang penulis lakukan dengan Kepala Madrasah
Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang, bahwa tingkat pendidikan guru yang
ada di lembaga tersebut sangat baik Hal ini dapat dilihat dari sejumlah pendidik
yang ada di lembaga tersebut berjumlah 26 orang, kebanyakan dari mereka
lulusan Sarjana  S-1, dan sebagian dari mereka juga dari Pasca sarjana serta
Jjuga dari Kwait University. Sehingga sangatlah sesuai dengan profesi yang
dilakukan sekarang,
Untuk lebih jelasnya lihat data tentang guru dan karyawan serta tingkat
pendidikannya.
TABEL II

DATA TENTANG
KEADAAN GURU, KARYAWAN DAN TINGKAT PENDIDIKANNYA

No Nama Pendidikan Jabatan
01 | Drs. Masyhudi UNDAR Kep. Madr
02 | Ust. Sholichan LIPIA Wa. KM
03 | Drs. Junaidi UNDAR Wa. KM
04 | Suhaeri Zuhri S.Ag UNDAR Wa. KM
05 | Ust. Habib Ghofir UNDAR Wa. KM
06 | Drs. Hidayatullah UNDAR Guru
07 | Drs. Munasikh Idris UNDAR

08 | H. Ali Masdugi M.BA UNDAR

09 | Drs. Mukhlisin UNDAR
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29

30

Dra Ainaul M
Drs. Khamim

Drs. Abd Rachim
A Mv'm H, SH
Halimatus S, S.Ag
H. Abd. Jamil, BA
David Fu'adi, S.Ag
Drs. Abd. Malik
Drs. Nahduddin
Drs. Bathaqi

Drs. Misbshul M
Helmi K, S.Pd
Drs. Abd. Habib

Nur Nawi A, S.Pd

Subhan Umar H. Lck

Drs. Suripto

Dra. Nur Faizah
LulukNur F, S.Ag
Siti Syarifah

Didik Ahmad Fauzi

Muadzin

IAIN SUKA
PASCA TAIN
UNDAR
ITN Malang
UNDAR
UNDAR
IAIN SBY
IKIP SBY
UNDAR
IAIN SBY
UNDAR
STIBA Malang
IKIP SBY
IKIP SBY
KWAIT UNTV
IKIP SBY
PASCA UGM
UNDAR
MA
MA
MA

TU

Sumber Data : Dokumen MAK Darul Ulum Jombang



Dilihat dari segi pendidikannya bahwa tenaga pendidikan yang ada di
Madrasah Aliyag Keagamaan Darul Ulum Jombang sudah cukup memadai, di
samping itu pengalaman mereka dalam mengajar sudah cukup lama. Dan
keadaan yang demikian itulah mereka mampu mengarahkan, mengajar, melatih,
mengasuh, membimbing dan dapat mengembangkan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia No. 371 tahun 1993
Tentang Penyelenggaraan Madrasah Aliyah Keagamaan yaitu memberi bekal
pengetahuan dasar ilmu-ilmu agama dan bahasa Arab serta pengetahuan umum
kepada siswa yang akan melanjutkan ke Institut Agama Islam Negeri (IAIN),
PTAI lainnya termasuk calon mahasiswa Universitas Al-Azhar Kairo (Mesir)
dan perguruan Tinggi Islam Lainnya.

Sedangkan untuk guru dan bidang studi dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL II
DATA TENTANG
KEADAAN GURU DAN BIDANG STUDI

No Nama Bidang Studi

01 |Drs. Masyhudi Figh/Agidah Akhlag/Conversation

02 |Ust. Sholichan Khot/B. Arab/Terjemah/Ilmu Tafsir

03 |Drs. Junaidi B. Inggris/Hifidz/Conversation

04 |Suhaeri Zuhri S.Ag Iimu Hadits/Qur'an H /Conversation

05 |Ust. Habib Ghofir B. Arab/ Balaghah/ Ilmu Tafsir/
Conversation

06 |Drs. Hidayatullah Matematika

07 |Drs. Munasikh Idris Qur'an Hadits/ Ilmu Falaq
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08 |H. Ali Masduqi M.BA Aqidah Akhlagq

09 |Drs. Mukhlisin B. Indonesia/ Sosiologi/ Antropologi

10 |[Dra. Ainaul M B. Inggris

11 |Drs. Khamim Figh

12 |Drs. Abd Rachim PPKN/ SKI

13 |A Mu'in H, SH PPKN

14 |Halimatus S, S.Ag B. Indonesia/ Ushul Figh/SK1

15 |H Abd. Jamil, BA Sejarah Nasional/Umum

16 |[David Fu'adi, S.Ag BMK/ Nahww/ Ilmu  Hadits/
Conversation

17 |Drs. Abd. Malik PORKES

18 |Drs. Nahdudd%n Hifidz

19 |Drs. Baihagi Ushul Figh

20 | Drs. Misbahul M Qur'an Hadist

21 |Helmi K, S.Pd B. Inggris/Conversation

22 |Drs. Abd. Habib Matematika

23 |Nur Nawi A. S.Pd Bhs.Indonesia

24 |Subhan Umar H, Le Bhs. Arab/Balagho/Ilmu Mantek

25 |Drs. Suripto Matematika

26 |Dra. Nur Faiuzah BP

Bila dilihat dari keadaan guru dan bidang studi yang dipegang, bahwa

tingkat pendidikan terakhir/ijazah yang dimiliki para guru di Madrasah Aliyah
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Keagamaan Darul Ulum Jombang sudah sesuai dengan bidang studi yang
dipegangnya.

Dari keadaan guru yang demikian, bila dilihat dari segi pengetahuan yang
dimilki oleh para guru Madrasah aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang bisa
dikatakan cukup memadai. Di samping itu juga pengalaman mereka dalam
bidang mengajar. Sehingga hal ini sangat menunjang terhadap perkembangan
Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan.

Dengan demikian seorang guru mampu mengarahkan anak didiknya
menjadi anak yang bertagwa dan menjadi manusia yang berjiwa Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945, khususnya dalam bidang bahasa Arab diharapkan
dapat dijadikan bakat pengetahuan berbahasa Arab secara pasif maupun aktif
untuk memahami ajaran Islam dari sumber primernya. Serta dapat menguasai
keterampilan membaca, menyimak, berbicara dan menulis dalam bahasa Arab.

. Struktur Organisasi

Menyadari bahwa pendidikan memerlukan pengembangan, perubahan,
peningkatan mutu juga penyesuaian dengan situasi dan kondisi yang ada, maka
prioritas jalan peningkatan daya usaha pendayagunaan semua potensi yang
tersedia. Dalam hal ini organisasi sekolah sangat dibutuhkan supaya masing-
masing petugas dapat menjalankan fungsinya sesuai dengan kewenangan dan
untuk menghindari terjadinya tumpang tindih dalam menjalankan tugas, maka

dibutuhkan organisasi sekolah.



Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang, merupakan lembaga
pendidikan formal yang dikelolah oleh Yayasan Pondok Pesantren Darul Ulum
di bawah naungan DEPAG RI, dan mempunyai struktur organisasi sekolah
yang bertanggung jawab terhadap yayasan santri. Adapun struktur organisasi
Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang adalah sebagai berikut :

Untuk lebih jelasnya lihat pada tabel dibawah ini :
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TABEL 1V

STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH ALIYAH KEAGAMAAN DARUL ULUM

JOMBANG

Yayasan Pon. Pes. DU pesceces BP3 ------- E
Kepala MAK DU
Ka TU
| ]
Staff TU Staff TU |}
Staff TU
Wa. KM, Ur. :
Kesiswaan Kurikulum Sarana/Prasarana Humasy
Koordinator
- Bahasa Arab
- Behasa Inggris
- Bimbingan :
Wali Kelas
Kelas T* Kelag I® Kelag IT* Kelas II®
Kelas 14 Kelas 1
Dewan Guru
SISWM ...................................................
Keterangan Garis Komando
Garis Konsultasi

Sumber Data : Dokumentasi MAK Darul Ulum Jombang
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Setelah susunan organisasi terbentuk, maka pekerjaan/kegiatan dapat
dilaksanakan sesuai dengan agenda yang direncanakan sebelumnya. Dengan
demikian tujuan dibentuknya sebuah organisasi sekolah ini adalah agar dari
masing-masing pengurus yang diberi wewenang dan tanggung jawab, dapat

melaksanakan kewajiban yang diberikan kepadanya.

. Sarana dan Prasarana

Untuk membantu lancarnya proses belajar mengajar yang ada dalam
suatu lembaga pendidikan, maka tidak dapat terlepas dari sarana dan prasarana
yang baik Begitu juga dengan lembaga pendidikan di Madrasah Aliyah
Keagamaan Darul Ulum Jombang memerlukan adanya sarana dan prasarana
yang menunjang terhadap lancarnya proses belajar mengajar.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan, bahwa di Madrasah Aliyah
Keagamaan Darul Ulum Jombang sarana dan prasarananya sudah cukup
memadai, walanpun masih ada sarana dan prasarana yang dipakai itu milik
yayasan pondok pesantren Darul Ulum yaitu ruang komputer, karena dari semua
lembaga yang berada di bawsh naungan yayasan pondok pesantren Darul Ulum
Jombang juga menggunakan sarana tersebut.

Untuk lebih jelasnya, masalah sarana dan prasarana dapat dilihat pada
tabel berikut :
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TABEL V
DATA TENTANG
SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN
DI MADRASAH ALIYAH KEAGAMAAN DARUL ULUM
JOMBANG

No Jenis Barang Jumlah
01 | Ruang Belajar 6
02 | Ruang Kepala Sekolah 1
03 | Ruang Guru 1
04 | Ruang TU 1
05 | Ruang BP 1
06 | Ruang Perpustakaan 1
07 | Ruang Laboratorium 1
08 | Kamar Mandi 4
09 | Lapangan Olahraga 1
10 | Tempat Parkir 1
11 | Koperasi 1

Sumber Data : Dokumen MAK Darul Ulum Jombang

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada di
Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang cukup memadai, terbukti
dengan adanya gedung yang permanen serta fasilitas yang memadai, diantaranya
yaitu ruang belajar masing-masing berukuran &8 X 9 M?, perpustakaan
berukuran 72 M, dan laboratorium bahasa dengan ukuran 100 M? Dengan
demikian sarana belajar yang ada di Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum
Jombang dapat menunjang efisiensi pelaksanaan kurikulum/program sekolah

serta dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar.
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C. PENYAJIAN DAN ANALISA DATA
1. Penerapan Kurikulum Madrasah Aliyah keagamaan Darul Ulum Jombang
Dalam uraian tentang penyajian data imi, perlu diketahui bahwa data yang
diperoleh adalah data yang bersifat kualitatif, sehingga dalam penulisan skripsi
i memerlukan metode analisa data yaitu analisa deskriptif yang
menggambarkan tentang apa dan bagaimana obyek tersebut.
Berdasarkan hasil interview dengan Kepala Madrasah Aliyah Keagamaan
Darul Ulum dan beberapa guru dalam lembaga tersebut, bahwa kurikulum yang
dipakai Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang adalsh kurikulum
berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 374 Tahun 1999 tentang Kurikulum
Madrasah Aliyah Keagamaandan ditambah dari pondok pesantren Darul Ulum
Jombang, dengan tidak mengurangi kurikulum yang telah ditetapkan.

Program kurikulum Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum
diselenggarakan mulai kelas I sampai kelas III, yang terdiri dari Program
Pengajaran Umum dan Program Pengajaran Khusus. Program Pengajaran
Umum meliputi PPKN, Bahasa dan Sastra Indonesia, Pendidikan Jasmana dan
Kesehatan, Bahasa Inggris dan Pendidikan Seni. Program Pengajaran Khusus
terdiri dari Qur'an Hé:iist, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadist, Fiqih, Usul Fiqih, Aqidah
Akhlaq, Bahasa Arab, Matematika, Sejarah Kebudayaan Islam dan Sosiologo
Auntropologi. Ada juga program Pendidikan Ketrampilan Agama merupakan
program baru yang dimaksudkan untuk membekali para siswa yang akan terjun
di masyarakat atav di lapangan kerja. Program tersebut meliputi beberapa
kegiatan antara lain :
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a Pelayanan kepada masyarakat, misalnya : mengurus jenazah, zakat,
pengajian dan bimbingan keagamaan.

b. Latihan khutbah, ceramah dan mukhadhoroh.

c. Seni baca Al-Qur'an.

d. Menyelenggarakan peringatan hari besar Islam.

e. Praktek berbahasa Arab.

Adapun kurikulum dari yayasan Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang
meliputi : Ilmu Manteq, Ilmu Falaq, Ilmu Balaghoh, Nahwu, Hifidz, Terjemah
dan Conversation/Speech. Program tersebut ditempuh selama tiga tahun, jumlah
beban belajar untuk Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang adalah
519 Kredit yang terdiri dari 70 % Pengetahuan Agama dan 30 % Pengetahuan
Umum. Untuk lebih jelasnya lihat padartabel benkut :

TABEL VI
STRUKTUR PROGRAM KURIKULUM

MADRASAH ALIYAH KEAGAMAAN DARUL ULUM JOMBANG
TAHUN PEMBELAJARAN 1999 /2000

KLS/CAWU I {KLS/CAWU II lKLS!CAWU 111
No MATA PELAJARAN 11 2 1 3 1 3 | JUMLAH

01 PPKN 2 18
02  Bhs. dan Sastra Indonesia 4 36
03  Pendidikan Jasmani 2
04  Bahasa Inggris

05  Qur'an Hadits

06 Imu Tafsir

07 IHmu Hadits

03 Figh

09  Ushul Figh

10  Agidah Akhlaq

11  Bahasa Arab

12 Matematika

13 SKI

14 Sisiologi/Antropologi
15 Pendidikan Seni

o~

b}
b SR

18
45
18
18
)|
36
18

O R T SR VY S CRE - N
PR B J N R WD NSO N DN
PN D YRR WM NS N D W
OB NN WM NN OGN DN
R BN AR RN SO N B
P R S VU R P RN I N - NN I N
e RN B NN N g D

R R R RN WM NN O N SN
o B W Ny N BN

—
-
—
-
—
—
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16 | Manteq - - - 21212 - - - 6
17 | Imu Falaq - - - - 2 2 2 6
13 | Hfdz 2 2 2 2 2 2 2 i8
19 | BKM/Nahwu 3 313]3]|3 31 3 27
20 | Balaghah - 21221} 2 21 2 12
21 | Conversation/Speech 2| 2 212212 2 2 18
22 | Sejarah Umum/Nasional 212 2122 - - - 12
23 | Tarjamah N T T O I O O T 3
JUMLAH S6| S6 |56 | S8 |58 |58 |59 |59 59 519

Sumber Data : Interview dan Dokumen MAK Darul Ulum Jombang
Sebagai contoh penerapan kurikulum di atas adalah mata pelajaran
Aqidah Akhlaq sebagai berikut :
Aqidah Akhlaq (2 jam pelajaran) satu minggu 1 X petemuan.
1 cawu = 17 minggu - 6 minggu = 11 minggn
1 cawu = 17 minggu - pekan tidak efektif = pekan efektif
11 pertemuan / cawu X 3 cawu = 33 pertemuan.

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa penerapan kurikulum di Madrasah
Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang sudah baik dan sesuai dengan yang
telah ditetapkan oleh DEPAG.

Salah safu cir1 dari penerapan program kurikulum pada Madrasah Aliyah
Keagamaan Darul Ulum Jombang adalah dipergunakan kitab-kitab yang
berbahasa Arab sebagai buku feks pokok. Hal ini menunjukkan kekhususan
Madrasah Aliyah Keagamaan dengan Madrasah Aliyah pada umumnya.

Mata pelajaran yang diajarkan dengan pengajian kitab serta alokasi waktu
adalah sebagai berikut ;
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TABEL VII
MATA PELAJARAN DAN PENGAJIAN KITAB
DENGAN ALOKASI WAKTU

Kelas/Cawu
No  MataPelajaran I I m Jumlah
1 231231 2 3

01 Qur'an Hadits 6 6 6 6 6 6 6 6 6 54
02 Figh 5555555 5 35 45
03 Usghul Figh 2 2 2222 2 2 2 18
04 Bahasa Arab AT AR B 51
05 TIlmu Tafsir 2222222 2 2 18
06 Timu Hadits 2 22 2 22 2 2 2 18
07 Ilmu Falaq - - - = - =2 2 2 6
08 Manteq - - -22 2 - - K 6
09 Balaghah - - - 22 2 2 2 2 12

Jumlah Beban Belajar |24 24 24 24 26 26 26 26 26 228

Sumnber Data : Hasil Interview dan Dokumen MAK Darul Ulum Jombang

Pengajian kitab dilaksanakan secara klasikal dan tutorial. Sistem klasikal
dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar pada pagi hari dan sistem tutorial
dipergunakan dalam Kegiatan belajar mengajar pada sore hari.

Seperti apa yang diuraikan sebelumnya, bahwa Madrasah Aliyah
Keagamaan Darul Ulum Jombang selain memakai kurikulum yang ditetapkan
oleh Menteri Agama Republik Indonesia, juga memakai kurikulum yang
ditetapkan oleh Yayasan Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang Kurikulum
tersebut diantaranya meliputi »peugajian kitab kuning seperti Jurumiyah, Imriti,

Bulughul Marrom, Fathul Qorib, Fathul Mu'in, Jawahir Bukhori dan Bidayatul
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Hidayah. Pengajian sistem tersebut dengan cara tutorial melalui sistem asrama.
Dipergunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar pada program
pengembangan keilmuan.

Dalam rangka pendalaman ilmu-ilmu agama, maka Yayasan Pondok
Pesantren Darul Ulum Jombang selaku pengelola lembaga tersebut menetapkan
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Membangun gedung asrama untuk siswa Madrasah Aliyah Keagamaan yaitu
asrama putra dan putri.

b. Para ustadz yang mengajar kitab kuning adalah beliau yang benar-benar
memiliki keahlian dalam ilmu agama serta kemampuan dalam mengajar
kitab-kitab yang berbasa Arab. ( hasil inteview ).

Berdasarkan data dan hasil interview yang kami peroleh, maka kurikulum
Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang sudah diterapkan atau
dilaksanakan seluruhnya dengan baik Walaupun sering mengalami perubahan
dan penyempurnaan baik itu kurikulum yang ditetapkan oleh Menteri Agama
Republik Indonesia manpun kurikulum yang ditetapkan oleh Yayasan . Karena
hal ini untuk penyesuaian kurikulum dengan kemajuan Teknologi serta Seni.

Dengan diterapkannya dua macam kurikulum tersebut di atas, maka akan
semakin meningkatkan mutu pendidikan dan hasil yang dicapai oleh Madrasah
Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang. Terlebih lagi dengan ditambahnya
kurikulum muatan lokal yang disesuaikan dengan kebutnhan masyarakat
setempat. Dengan demikian Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang
dapat berkiprah lebih luas di lingkungan masyarakat dan mampu memberikan
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kontribusi yang sangat berarti bagi pembangunan bangsa pada umumnya dan
bagi perkembangan Madrasah Aliyah Keagamaan itu sendiri.

. Beberapa Faktor Pendukung dan Penghambat Bagi Perkembangan
Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang

Setelah membaca dan menganalisa dengan berbagai pendekatan uraian-
uraian di atas, mulai proses pelaksanaan sampai seluk beluk jalannya lembaga
pendidikan tersebut, secara implisit dan eksplisit dapat diungkapkan secara jelas
apa dan bagaimana yang sesungguhnya keadaan di Madrasah Aliyah
Keagamaan Darul Ulum Jombang tersebut. Secara keseluruhan dapat ditarik
benang merah dari permasalahan diatas, yakni adanya dua faktor pendukung dan
penghambat bagi perkembangan Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum
Jombang, dengan masing-masing uraian sebagai berikut :

a. Beberapa Faktor Pendukung antara lain :

Setelah penulis mengadakan penelitian terhadap obyek dan
menganalisa data, maka ada beberapa faktor pendukung proses pendidikan
yang ada dalam upaya perkembangan Madrasah Aliyah Keagamaan Darul
Ulum Jombang Faktor yang diuraikan di sini adalah beberapa faktor
pendukung secara umum dari keselgruhan pelaksanaan administrasi
pendidikan yang berlangsung di Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum
Jombang,. Faktor-faktor tersebut adalah :

1) Kepala sekolah
Diantara pemimpin pendidikan yang bermacam jenis dan

tingkatnya, Kepala Sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang
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2)

penting. Dikatakan penting karena lebih dekat dan langsung
berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan. Dapat
dilaksanakan atau tidaknya suatu program pendidikan itu sangat
bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan Kepala Sckolah sebagai
pemimpin pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
Kepemimpinan yang ada di Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum
Jombang memiliki ciri khas tersendiri, sebab semua program yang
direncanakan dapat dilaksanakan dengan bekal optimis dan keuletan
dalam setiap menghadapi setiap masalah Hal ini tidak terlepas dari latar
belakang pendidikan Kepala sekolah. Di samping beliau sudah
berpengalaman dibidangnya juga kewibawaan yang belian punya serta
performance personal yang mendukung pelaksanaan program tersebut.

Sistem kepemimpinan tercermin pada multi dimensional beliau
terhadap lembaga pendidikan. Karenanya beliau sangat berpengaruh dan
kewajibannya sebagai Kepala sekolah.
Tenaga Pengajar

Sebagian besar tenaga pengajar di Madrasah Aliyah Keagamaan
Darul Ulum Jombang di samping betugas sebagai tenaga edukatif juga
difingsikan sebagai pendukung atas terlaksananya administrasi di
sekolah. Hal im sangat dimungkinkan untuk peningkatan mutu
pendidikan. Sebab berdasarkan hasil penelitian, bahwa tenaga edukatif
yang ada di Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang

memiliki kualitas yang baik, karena mayoritas dari mereka adalah
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3)

4

lulusan sarjana (S-1). Hal ini sangat menunjang bagi perkembangan
lembaga tersebut di masa depan.
Pengadaan Sarana dan Prasarana

Dengan adanya pengadaan sana dan prasarana yang terus
dilakukan oleh pihak pengurus yayasan sepanjang tahun, maka
memungkinkan akan terpenuhinya sarana kebutuhan sekolah demi
kelancaran proses belajar mengajar sesuai dengan standart kondisi
dimana lembaga pendidikan tersebut berada.

Dari data hasil penelitihan, menunjukkan bahwa di Madrasah
Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang sarana dan prasarana sudah
cukup memadai, karena sarana dan sumber belajar telah tersedia. Bahkan
dalam rangka peningkatan mutu pengajaran bahasa Arab dan bahasa
Inggris disediakan laboratorium bahasa. Dengan adanya sarana dan
prasarana yang memadai, maka proses belajar mengajar yang dilakukan
akan berjalan dengan lancar. Sehingga tujuan pengajaran akan tercapai
dengan baik.

Hal ini akan sangat membantu dalam rangka perkembangan
madrasah tersebut, tetapi sebaliknya jika pemenuhan sarana dan
prasarana itu kurang, maka akan menghambat pelaksanaan proses belajar
mengajar.

Strategi Letak Daerah dan Posisi Lembaga Pendidikan
Lokasi dan pengaruh potensial dimiliki oleh lembaga ini. Hal ini

sangat berkaitan dan memang tidak dapat dilepaskan dari latar belakang
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proses berdirinya sampai pada keberadaan lembaga tersebut yang
notabenenya Yayasa Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang Di
samping itu juga kondisi lingkungan madrasah yang sangat mendukung
sekali. Yang dimaksud lingkungan disini adalah lingkungan masyarakat
yang agamis dan banyaknya lembaga pendidikan yang ada di sekitar
Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Uiut;l Jombang, seperti Madrasah
Aliyah Keagamaan Denanyar Jombang dan Madrasah Aliyah Bahrul
Ulum Jombang.

Bukti adanya keterkaitan para alumni, terwujud kepedulian
mereka untuk ikut bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan proses
berlangsungnya lembaga tersebut. Di samping itu bukti kepedulian yang
lain seperti :

- Memperkenalkan lembaga tersebut pada masyarakat
- Sumbangan moril/materiil
- Partisipasi masyarakat sekitar.

Potensi yang lain adalah adanya keterkaitan dengan lembaga
Pondok Pesantren Darul Ulum yang memang mempunyai andil dalam
proses pendiriannya. Secara tidak langsung semua proses pelaksanaan
pendidikan tersebut berada di bawah asuhan dan naungan Pondok
Pesantren Darul Ulum Jombang Mulai Kepala Sekolah, para pegawai

serta aspek-aspek yang lain.
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b. Beberapa Faktor Penghambat antara lain :
Penerimaan Siswa Baru

Dalam penerimaan siswa baru terdapat bermacam-macam tingkatan,

diantara mereka ada yang tamatan dari Madrasah Tsanawiyah baik Negeri

maupun Swasta dan ada juga yang tamatan dari Sekolah Menengah Pertama

(SMP). Hal 1ni tentu saja menghambat bagi perkembangan lembaga tersebut.

¢. Upaya-Upaya Yang Dilakukan Dalam Mengantisipasi Masalah

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah

Keagamaan Darul Ulum Jombang, ada beberapa kebijaksanaan yang

ditempuh sebagai upaya dalam mengantisipasi masalah tersebut. Adapun

upaya vang dilakukan diantaranya adalah :

1)

2)

Pembinaan Dari dewan Guru

Para dewan guru mendapat tugas untuk membina siswa yang
berada di kelas I dengan cara memberikan evaluasi secara intensif dan
lebih selektif, supaya mereka terutama yang berhasal dari Sekolah
Menengah Pertama (SMP) mampu menyesuvaikan diri dengan program
pengajaran yang ada di Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum
Jombang tersebut.
Bagi siswa yang belum dapat menguasai program pengajaran yang ada di
Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang tersebut yang mana
seleksinya dilaksanakan di kelas 1 pada cawu III, mereka harus
mengulang kembali di jenjang tersebut. Dengan demikian semua siswa
yang berada di jenjang berikutnya benar-benar menguasahi program

pengajaran di Madrasah Afiyah Keagamaan Darul Ulum Jombang,
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terutama mata pelajaran yang mempergunakan kitab-kitab berbahasa
Arab sebagai buku teks pokok.
3. Prospek Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jomhbang
Dari data yang terkumpul dalam penelitian ini menghasilkan data yang
berhubungan dengan penelitian serta dapat merelevansikan dengan tujuan dari
penelitian yaitu mengetahui realitas dan prospek Madrasah Aliyah Keagamaan
Darul Ulum Jombang yang berada dalam wilayah Pondok Pesantren darul Ulum
Jombang.

Berkenaan dengan masalah prospek, tentunya kita dihadapkan pada
masalah yang membahas tentang orientasi masa depan. Gejala-gejala masa
depan mengenai hal-hal yang akan terjadi dimasa yang akan datang dapat
diprediksi dengan kondisi obyektif kekinian.

Melihat dari pada kondisi Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum
Jombang tersebut sudah dipandang memenuhi syarat sebagai lembaga
pendidikan jalur sekolah menengah atas keagamaan, baik mengenai komponen
guru, siswa maupun mengenai komponen alatmya, prasarana gedung serta
fasilitas yang lain, yang dapat mendukung proses pendidikan sudah
tersediawalau belum mencapai tahap yang sempurna. Karena pada Madrasah ini
masih terus dilakukan pembenahan.

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa
ketajaman Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang, melihat
problema yang dihadapi dan dibarengi dengan pemeczhan masalah yang

berorientasi pada kemajuan Mdrasah untuk menjawab kehendak zaman yang
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sejalan dengan dinamika kemajuan sains dan teknologi adalah suatu keniscayaan
jika Madrasah tersebut ingin tetap eksis di tengah-tengah kompetisi da]am\
lembaga yang lain.

Berbekal pada potensi yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah Keagamaan
Darul Ulum Jombang didukung oleh kehidupan masyarakat yang agamis
dilingkungan sekitarnya serta dukungan dari para Ulama' (pengurus Yayasan)
dan orang tua murid serta personalia yang berpotensi di lembaga tersebut. Baik
tenaga guru, pengurus lembaga dan pegawai administrasi yang ada, maka dapat
disimpulkan bahwa prospek Madrasah Aliyah Keagamaan Darul Ulum Jombang
adalah cukup cerah, dibuktikan kemampuan Madrasah Aliyah Keagamaan Darul
Ulum Jombang bersaing dengan lembaga pendidikan yang lain yang berada
disekitarnya, masih dapat meletakkan posisinya sebagai lembaga yang banyak
mendapat kepercayaan masyarakat untuk mengasuh dan mendidik putra-
pufrinya sebagai sekolah lanjutan dari tamatan Madrasah Tsanawiyah (SMP)
yang sederajat, untuk menguasai ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan
umum, yang pada gilirannya dapat mempermudah bagi mereka yang ingin
memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Disamping itu out-put dari
madrasah ini dapat dipertanggung jawabkan kemampuannya, terutama dalam

bidang pengetahuan keagamaan



